STIGMATISASI NAMA SAPAAN KALANGAN PEMUDA-PEMUDI DI
DESA KEBONMOYO 03/06 TAMBAK MOJOSONGO BOYOLALI

Jurnal llmiah

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Guna mencapai derajat Sarjana S-1
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah

SRI UNING HARYANI

A 310080176

PENDIDIKAN BAHASA SASTRA INDONESIA DAN DAERAH

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2012



PERSETUJUAN

STIGMATISASI NAMA SAPAAN KALANGAN PEMUDA-PEMUDI
DI DESA KEBONMOYO 03/06 TAMBAK MOJOSONGO BOYOLALI

Disusun Oleh:

SRI UNING HARYANI

A 310080176

Telah disetujui untuk diujikan di hadapan Dewan Penguji Sarjana S-1

Pembimbing I, Pembimbing II,

L

Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum. Drs. Yakub Nasucha, M.Hum.
Tanggal: 30 Uk Qo Tanggal : 2 Juli R01&



PENGESAHAN
STIGMATISASI NAMA SAPAAN KALANGAN PEMUDA-PEMUDI

DI DESA KEBONMOYO 03/06 TAMBAK MOJOSONGO BOYOLALI

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

SRI UNING HARYANI

A.310080176

Telah dipertahankan di depan dewan Penguji
Pada tanggal :

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat.

Susunan Dewan
Z

1. Drs. Andi Haris Prabawa, M.Hum. (

2. Drs. Yakub Nasucha, M.Hum. W
3. Dra. Atiqa Sabardila, M.Hum. "‘ﬁ% {

Surakarta, 2012
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

] ' Deka[x
(—Q\, \‘»:) i 9

(& & P g TR L W - _//f
Drs. H. SofyanXﬁﬂ,Ll\-/lgi.
NIK. 547



SURAT PERNYATAAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Bismillahirrahmanirrohim
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya

Nama . Sri Uning Haryani

NIM/NIK/NIP : A310080176

Fakultas/Jurusan  : FKIP / Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah

Jenis : Skripsi

Judul : STIGMATISASI NAMA SAPAAN KALANGAN

PEMUDA-PEMUDI DI DESA KEBONMOYO
03/06 TAMBAK MOJOSONGO BOYOLALI

Dengan ini menyatakan bahwa saya menyetujui untuk

1.

2.

Memberikan hak bebas royalti kepada Perpustakaan UMS atas
penulisan karya ilmiah saya, demi pengembangan ilmu pengetahuan
Memberikan  hak  menyimpan, mengalih  mediakan/mengalih
formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database),
mendistribusikannya, serta menampilkan dalam bentuk softcopy untuk
kepentingan akademis kepada Perpustakaan UMS, tanpa perlu
meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta.

Bersedia dan menjamin untuk menanggung secara pribadi tanpa
melibatkan pihak Perpustakaan UMS, dari semua bentuk tuntutan
hukum yang timbul atas pelanggaran hak cipta dalam karya ilmiah ini.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan semoga dapat
digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, Oktober 2012
Yang menyatakan

N
5

SRI UNING HARYANI



ABSTRAK

STIGMATISASI NAMA SAPAAN KALANGAN PEMUDA-PEMUDI
DI DESA KEBONMOYO 03/06 TAMBAK MOJOSONGO BOYOLALI

Sri Uning Haryani. A 310080176. Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Surakarta. 2012.

Penelitian ini mengkaji tentang stigmatisasi nama sapaan pemuda-pemudi di desa
Kebonmoyo 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali. Permasalahan yang akan
dibahas yaitu (1) bagaimana bentuk stigmatisasi nama sapaan pemuda-pemudi di
desa Kebonmoyo 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali? (2) alasan apa yang
melatarbelakangi nama sapaan pemuda-pemudi di desa Kebonmoyo 03/ 06
Tambak, Mojosongo, Boyolali? (3) dampak apa yang ditimbulkan oleh
penggunaan nama sapaan pemuda-pemudi di desa Kebonmoyo 03/ 06 Tambak,
Mojosongo, Boyolali? (4) bagaimana hubungan penyapa dengan tersapa pemuda-
pemudi di desa Kebonmoyo 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali?

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan cakap, teknik catat,
dan wawancara. Data penelitian mengandung nama-nama sapaan pemuda-pemudi
di desa Kebonmoyo 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali. Sumber data terdiri
dari nama sapaan dan kartu data yang digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Teknik analisis data yang dipakai adalah teknik analisis padan.

Hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Bentuk stigmatisasi yang
terkait dengan ciri fisik sebanyak nama sapaan dengan rincian 14 sapaan
berdasarkan ciri fisik, 7 sapaan terkait nama hewan, 6 sapaan terkait nama alat, 4
sapaan terkait dengan istilah jawa, 4 sapaan terkait nama gelar, 3 sapaan terkait
dengan sifat, 2 sapaan terkait dengan hal ghaib, 1 sapaan terkai dengan nama
makanan, 1 sapaan terkait dengan hal ekonomi, 1 sapaan terkait dengan peran
keluarga, dan 1 sapaan terkait dengan bunyi. (2) Alasan yang melatarbelakangi
terjadinya karena kesamaan ciri fonologis dengan nama, kesamaan ciri morfologis
dengan namanya, bentuk fisik, arti gelar, serta kekerabatan. (3) Dampak yang
ditimbulkan atas tidak keberatan sebanyak 11 data, merasa baik sebanyak 11 data,
merasa biasa sebanyak 13 data, dan yang merasa cuek sebanyak 9 data. (4)
Hubungan penyapa dengan tersapa merupakan masyarakat satu desa yang sudah
akrab, namun ada juga yang merupakan teman bermain, teman satu sekolahan,
bahkan pertalian darah atau saudara.

Kata kunci : stigmatisasi, nama sapaan



A. Pendahuluan

Kehidupan remaja khususnya pemuda dan pemudi tidak terlepas
dengan kehidupan remaja pada umumnya. Hubungan antara remaja dalam
kehidupan sehari-hari merupakan suatu bentuk interaksi sosial (Sumarlam,
2003: 2). Hubungan ini dapat berlangsung karena adanya bahasa sebagai
perantara. Dalam hal ini bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi, sehingga
dapat terjalin hubungan baik penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi
(Nasucha, 2009: 9).

Untuk mewujudkan komunikasi yang diharapkan, pemuda-pemudi
yang memiliki umur hampir sepadan tak jarang menggunakan bentuk-bentuk
sapaan yang saling dimengerti dan dapat tercapai maksud pembicaraan.
Penyapa menggunakan kata sapaan untuk menyapa lawan bicaranya dalam
proses komunikasi. Hal ini terlihat apabila seseorang bertutur kata dengan
orang lain. Bentuk bahasa yang digunakan biasanya ditentukan oleh hubungan
antara pembicara dengan mitra bicara. Di dalam interaksi verbal orang yang
terlihat biasanya saling menyapa dan bertutur sapa (Baryadi, 2001 : 13)

Kata sapaan yang digunakan tergantung pada hubungan kekerabatan
yang ada. Jenis hubungan antar penyapa dengan yang disapa sangat
menentukan pilihan kata sapaan yang akan digunakan untuk menyapa lawan
bicarnya. Kehidupan pemuda-pemudi dalam kehidupan sehari-hari tidak
terlepas dari sapa-menyapa dengan tujuan untuk menarik perhatian mitra
tuturnya dalam memahami maksud dan keberadaannya. Menurut Halliday
(dalam Sumarlam, 2003: 1-2) kata sapaan digunakan jika hendak memulai
suatu percakapan atau hendak minta perhatian lawan bicaranya. Dengan
demikian, akan muncul variasi sapaan yang akan digunakan penutur untuk
menyapa lawan bicaranya. Penggunaan sapaan yang berlangsung pada
kenyataannya akan memunculkan sebuah stigmatisasi yang terbentuk dari
sapaan si pembicara kepada mitra bicaranya. Stigma kemudian menyelubungi

ketidak pahaman dan memunculkan penilaian buruk (Mediansyah, 2009: 1).



B. Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan November sampai Januari 2012.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah pemuda-pemudi di desa Kebonmoyo 03/ 06
Tambak, Mojosongo, Boyolali. Obyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi
fokus penelitian. Sasaran dalam penelitian ini adalah sapaan yang digunakan
pemuda-pemudi di desa Kebonmoyo 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali.

Sumber data penelitian ini adalah nama sapaan pemuda-pemudi di
desa Kebonmoyo RT 03/ 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali dan kartu data
yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik simak, catat, dan wawancara. Setelah data
dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan pencatatan dan wawancara
terhadap data tersebut. Pencatatan dilakukan dengan dengan tujuan
mendapatkan identitas dari objek penelitian agar mudah dilakukan analisis.

Jenis validitas data yang digunakan adalah trianggulasi data teoritis.
Peneliti menggunakan trianggulasi teoritis karena peneliti menggunakan
perspektif lebih dari satu teori untuk membahas permasalahan yang dikaji.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
padan. Metode padan merupakan metode yang dipakai untuk mengkaji
identitas satuan lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di
luar bahasa. Metode ini diterapkan dengan menggunakan pendekatan
kontekstual yang mengacu pada identitas satuan kebahasaan yang ditunjuk,
dan mengidentifikasi satuan kebahasaan menurut reaksi yang timbul pada
mitra wicaranya ketika satuan kebahasaan itu ditutukan oleh pembicara.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pemilihan data, peneliti memperoleh 44 data yang akan
dianalisis. Data tersebut diklasifikasikan atas bentuk stigmatisasi nama
sapaan pemuda-pemudi, alasan yang melatarbelakangi terjadinya nama
sapaan, dampak yang ditimbulkan dan hubungan antara penyapa dengan
tersapa. Data yang diteliti hanya difokuskan pada nama-nama sapaan yang



terdapat dikalangan pemuda-pemudi di desa Kebonmoyo. Nama sapaan yang
terdapat dikalangan pemuda-pemudi tersebut tergolong bervariasi.
Nama-nama sapaan tersebut akan dianalisis berdasarkan arti kata yang
digunakan. Penganalisisan tersebut mengacu pada Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2011). Dari hasil analisis akan menimbulkan stigmatisasi yang
berpengaruh terhadap penutur atau mitra tutur. Pengertian stigma adalah ciri
negatif yang menempel pada pribadi seseorang karena pengaruh
lingkungannya; tanda stigmatisasi adalah proses kehilangan identitas sosial
masyarakat sehingga disingkirkan dari pergaulan hidup (Depdiknas, 2008:
1340). Sedangkan nama sapaan adalah perangkat nomina yang digunakan
dalam percakapan untuk mengundang orang tertentu sehingga lawan bicara
memberikan reaksi, baik verbal maupun non verbal. Berdasarkan lapisan
bentuknya, sapaan dapat dibedakan berdasarkan ciri fonologis, ciri morfologis
dan ciri sintaksis. Sedangkan berdasarkan lapisan arti, sapaan digolongkan
menjadi sapaan kekerabatan, sapaan gelar dan sapaan serapan.
1. Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan Pemuda-Pemudi di Desa
Kebonmoyo 03/06 Tambak, Mojosongo, Boyolali
a) Daryanto mempunyai 1 nama sapaan yaitu Cendol.
Berdasarkan data (1), Daryanto disapa dengan sapaan Cendol.
Sapaan tersebut tidak berkaitan dengan nama asli melainkan berkaitan
dengan nama makanan. Arti dari cendol itu sendiri yaitu penganan
terbuat dari tepung yang dibentuk dengan penyaring, kemudian
dicampur dengan air gula dan santan, biasanya untuk minuman
(Depdiknas, 2011: 259). Ciri fisiknya berbadan kurus, tinggi, dan
putih.
(Tabel 1)
Tabel Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan Pemuda-Pemudi Di Desa

Kebonmoyo Rt 03 / 06 Tambak, Mojosongo, Boyolali

No. Nama Sapaan Katerangan

1. | Daryanto Cendol Kaitan nama makanan




2. | Triyono Krepo Kaitan bentuk fisik
Keong Kaitan nama hewan
3. | Daduk Krisnanto Botak Kaitan bentuk fisik
Pleci Kaitan nama hewan
4. | Miyanto Pleyot Kaitan bentuk fisik
Shaolin Kaitan dengan sifat
5. | Andi Sulistyo Kendi Kaitan nama alat
Kendel Kaitan nama alat
6. | Mulyanto Gagak Kaitan nama hewan
Suro Kaitan nama alat
7. | Eko Wijanarko Kuncung Kaitan bentuk fisik
Jabrik Kaitan bentuk fisik
Pasha Kaitan gelar
RT Cilik Kaitan gelar
8. | Muhammad Anggit | Jenggot Kaitan bentuk fisik
9. | Diki Irawan Dower Kaitan bentuk fisik
Tekek Kaitan nama hewan
10. | Widodo Wongso Kaitan istilah Jawa
11. | Samsaini Timbul Kaitan istilah Jawa
Cendhek Kaitan bentuk fisik
12. | Eko Haryanto Jabrik Kaitan bentuk fisik
13. | Krisna Muhamad S. | Krismon Kaitan istilah ekonomi
Makmur Kaitan bentuk fisik
14. | Sartono A Sepen Kaitan nama alat
15. | Roni Hadi Wijaya Rondho Kaitan istilah Jawa
16. | Eko Wardono Werdon Kaitan nama ghaib
Puji Kaitan dengan sifat
17. | Sayoko Mbilung Kaitan bentuk fisik
18. | Erik Setyawan Kuriman Kaitan nama alat
19. | Suyanto Satriya Kaitan dengan sifat




20. | Warsito Gitin Kaitan istilah Jawa
21. | Sartono B Pakdhe Kaitan peran keluarga
22. | Eny Listyaningsih Andeng-andeng | Kaitan bentuk fisik
23. | Winarti Paijah Kaitan gelar

Bu Guru Kaitan gelar
24. | Triasih Babi Kaitan nama hewan
25. | Maryani Benik Kaitan bentuk fisik
26. | Tri Wahyuni Nunung Kaitan bunyi

Nyunyun Kaitan bentuk fisik
27. | In Haryanti Tomblok Kaitan nama alat
28. | Miftakhul Jannah Mitul Kaitan nama hewan
29. | Yanti Jin Botol Kaitan nama ghaib
30. | Fitria Aulia Safira Sapi Kaitan nama hewan

2. Alasan Yang Melatarbelakangi Bentuk Stigmatisasi Nama Sapaan

Kalangan Pemuda-Pemudi di Desa Kebonmoyo Rt 03/06 Tambak,

Mojosongo, Boyolali

1) Babi merupakan nama sapaan dari Triasih.

Sapaan Babi diberikan pertama kali oleh Daduk krisnanto pada

saat ia berada di kelas 5 sekolah dasar. Sapaan Babi digunakan karena

bentuk hidung dari

Triasih

lebar dan tebal sehingga hampir

menyerupai hewan babi. Hal itulah yang menjadikan stigma negatif

bagi Triasih.Berdasarkan deskripsi diatas, dapat disimpulkan bahwa

sapaan Babi termasuk penggolongan sapaan berdasarkan arti bentuk
fisik.

(Tabel 2)
Tabel Alasan Yang Melatarbelakangi Bentuk Stigmatisasi Nama

Sapaan Kalangan Pemuda-Pemudi di Desa Kebonmoyo kidul Rt 03/06

Tambak, Mojosongo, Boyolali

No.

Nama

Sapaan

Stigma

Penggolongan

Daryanto

Cendol

Negatif

Bentuk arti bentuk fisik




2. | Triyono Krepo Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Keong

3. | Daduk Krisnanto | Botak Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Pleci

4. | Miyanto Pleyot Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Shaolin Bentuk asal

5. | Andi Sulistyo Kendi Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Kendel Bentuk arti bentuk fisik

6. | Mulyanto Gagak Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Suro Bentuk arti bentuk fisik

7. | Eko Wijanarko Kuncung Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Jabrik
Pasha Positif | Bentuk arti / gelar
RT Cilik

8. | Muh. Anggit Jenggot Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

9. | Diki Irawan Dower Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Tekek

10. | Widodo Wongso Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

11. | Samsaini Timbul Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Cendhek

12. | Eko Hariyanto Jabrik Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

13. | Krisna Muh. S. Krismon Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

Makmur

14. | Sartono A Sepen Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

15. | Roni H. Wijaya Rondho Negatif | Bentuk arti / gelar

16. | Eko Wardono Werdon Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

Puji

17. | Sayoko Mbilung Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

18. | Erik Setyawan Kuriman Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

19. | Suyanto Satriya Positif | Bentuk arti / gelar




20. | Warsito Gitin Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
21. | Sartono B Pakdhe Positif | Bentuk kekerabatan
22. | Eni Lis Andeng- Negatif | Ciri morfologis
andeng
23. | Winarti Paijah Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
Bu guru Positif | Bentuk arti / gelar
24. | Triasih Babi Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
25. | Maryani Benik Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
26. | Tri Wahyuni Nunung Negatif | Ciri fonologis
Nyunyun Bentuk arti bentuk fisik
27. | In Haryanti Tomblok | Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
28. | Miftakhul J. Mitul Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
29. | Yanti Jin botol Negatif | Bentuk arti bentuk fisik
30. | Fitria Aulia S. Sapi Negatif | Bentuk arti bentuk fisik

3. Dampak yang Ditimbulkan oleh Penggunaan Stigmatisasi Nama
di Desa Kebonmoyo 03/06

Sapaan Kalangan Pemuda-Pemudi

Tambak, Mojosongo, Boyolali

Pada awalnya, tersapa merasa tidak enak dengan sapaan yang

diberikan kepadanya, lama-kelamaan sapaan tersebut dapat diterima dan

tidak menimbulkan efek negatif. Dampak yang tidak perasaan negatif

dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam 4 kategori yaitu tidak

keberatan, baik, senang, dan cuek.

a) Dampak yang merasa “tidak keberatan”

Dalam penelitian ini, yang merasa tidak keberatan dengan

sapaan yang diberikan adalah Triyono (2), Daduk K. (3), Miyanto (4),
Andi Sulistyo (5), Mulyanto (6), Diki I. (9), Samsaini (10), Krisna
Muh. S. (13), Sartono A (14), Roni H. W (15), Winarti (23), dan
Maryani (25).




b) Dampak yang merasa “baik”

Dalam penelitian ini, yang merasa baik dengan sapaan yang
diberikan adalah Eko Wijanarko (7), Sartono B (21), Eni Listyaningsih
(22), dan Miftakhul Jannah (28).

¢) Dampak yang merasa “biasa”

Dalam penelitian ini, yang merasa sengan dengan sapaan yang
diberikan adalah Daryanto (1), Miyanto (4), Eko Wijanarko (7),
Muhammad Anggit (8), Samsaini (10), Eko Haryanto (12), Eko
Wardono (16), Sayoko (17), Erik S. (18), Suyanto (19), Warsito (20),
Sartono B (21), Winarti (23), Tri Wahyuni (26), dan Fitriya Aulia (30).

d) Dampak yang merasa “cuek”

Dalam penelitian ini, yang merasa cuek dengan sapaan yang
diberikan yaitu Triyono (2), Daduk K. (3), Diki Irawan (9), Widodo
(11), Krisna Muh. Setyadi (13), Eko Wardono (16), Eni Listyaningsih
(22), Triasih (24), Tri Wahyuni (26), In Haryanti (27), dan Yanti (29).

4. Hubungan Penyapa dan Tersapa

Penelitian ini menggunakan 1 lokasi yaitu Desa Kebonmoyo. Hal
ini dimaksudkan karena dalam pembatasan masalah hanya menggunakan 1
wilayah dan tidak mencantumkan wilayah lain. Warga Desa semuanya
berhubungan erat, semuanya saling kenal dan akrab agar terjadi hubungan
kekeluargaan dalam masyarakat yang nyaman. Mereka semua
menggunakan sapaan yang telah dikelaskan diatas walaupun terdapat
stigma negatif bagi tersapa.

D. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan ‘“Stigmatisasi Nama

Sapaan Kalangan Pemuda- Pemudi Di Desa Kebonmoyo 03/06 Tambak

Mojosongo Boyolali” diperoleh sebagai berikut :

1. Bentuk stigmatisasi nama sapaan dari 30 data nama terdapat 44 nama
sapaan. Bentuk sapaan tersebut terkait dengan ciri fisik, nama asli, nama
alat, nama hewan, nama gelar, sifat, istilah jawa, nama makanan, hal

ekonomi, hal ghaib, peran keluarga, dan bunyi. Perinciannya yaitu 14



terkait dengan bentuk fisik (Triyono, Daduk Krisnanto, Miyanto, Eko
Wijanarko, Muhammad Anggit, Diki lrawan, Samsaini, Eko Hariyanto,
Krisna Muhammad Setyadi, Sayoko, Eny Listyaningsih, Tri Wahyuni, dan
Maryani), 7 terkait dengan nama hewan (Triyono, Daduk Krisnanto,
Mulyanto, Diki Irawan, Triasih, Miftakhul Jannah, dan Fitriya Aulia
Safira),6 terkait dengan nama alat (Andi Sulistyo, Mulyanto, Sartono A,
Erik Setyawan, dan In Haryanti), 4 terkait dengan gelar (Eko Wijanarko
dan Winarti ), 3 terkait dengan sifat (Miyanto, Suyanto, dan Eko
Wardono), 3 terkait istilah Jawa (Samsaini, Widodo, Roni Hadi Wijaya,
dan Warsito), 2 terkait dengan hal ghaib ( Eko Wardono dan Yanti), 1
terkait nama (Daryanto),1 terkait hal ekonomi (Krisna Muhammad
Setyadi), 1 terkait peran dalam keluarga (Sartono B), dan 1 terkait dengan
bunyi (Tri Wahyuni). Terdapat temuan yaitu sapaan Jabrik digunakan
untuk 2 orang.

. Alasan yang melatarbelakangi terjadinya adalah karena kesamaan ciri
fonologis, kesamaan ciri morfologis, bentuk fisik, arti gelar, serta
kekerabatan.

Dampak yang ditimbulkan adalah tidak menimbulkan perasaan negatif
yaitu merasa tidak keberatan, baik, biasa dan cuek.

Hubungan antara penyapa dan tersapa adalah masyarakat satu desa yang
akrab, namun ada juga yang terdapat teman bermain, teman satu

sekolahan, bahkan terdapat pertalian darah atau saudara.
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